






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif (Descriptive Research) menurut 
Wardiyanta (2006:5), adalah penelitian yang bertujuan membuat deskripsi diatas 
suatu fenomena sosial/alam secara sistematis, faktual dan akurat. Pada umumnya 
data deskriptif dikumpulkan dengan metode pengumpulan data antara lain 
wawancara dan observasi.  Metode pengumpulan data tersebut dilakukan demi 
menjawab pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian terkait. 
Penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor (dalam Ahmadi 2016:15), yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan 
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.  Pendekatan ini 
langsung menggambarkan kondisi dan individu-individu didalamnya, baik berupa 
organisasi ataupun individu. 
Penggunaan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 
menggambarkan fakta-fakta mengenai kondisi yang ada, mempermudah peneliti 
dalam mengumpulkan, mengolah serta menyimpulkan data mengenai strategi 
pengembangan sarana dan prasarana pariwisata di kawasan objek wisata Danau 




B. Fokus Penelitian 
Menurut penulis fokus penelitian digunakan demi membatasi pembahasan 
dalam penelitian ini agar tidak terlalu luas, terarah dan terkonsentrasi atau terpusat 
pada masalah yang ingin diteliti. Oleh karena itu dengan adanya fokus penelitian, 
akan mempermudah peneliti dalam mengambil keputusan mengenai data yang akan 
digunakan, setelah itu data tersebut dapat diolah menjadi kesimpulan. Berdasarkan 
masalah yang telah dirumuskan, maka fokus penelitian diarahkan pada Dinas 
Pariwisata Kapubaten Poso, dimana dinas tersebut adalah salah satu instansi yang 
merupakan unsur pelaksana bidang pariwisata. Adapun strategi yang menjadi fokus 
penelitian ini berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Poso 
2017-2021 sebagai berikut:   
1. Strategi dalam pengembangan sarana dan prasarana di kawasan objek wisata 
Danau Poso yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Poso yaitu 
Strategi pengembangan daerah dan kawasan tujuan wisata yang berdaya saing 
dan pembinaan kelompok sadar wisata. Terdapat dua hal yang menjadi indikator 
dalam pelaksanaan strategi ini, yaitu: 
a. Objek wisata yang terbangun  
b. Sarana dan prasarana yang dibangun. 
2. Peran aktor yang terlibat  dalam pengembangan sarana dan prasarana pariwisata 
di kawasan objek wisata Danau Poso terdiri dari internal dan eksternal Dinas 
Pariwisata, yaitu: 
a. Internal Dinas Pariwisata  




2) Bidang Pengembangan Industri Pariwisata 
b. Eksternal Dinas Pariwisata 
1) BAPPEDA 
2) Dinas (PU Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang) 
3) Dinas Perhubungan 
4) Dinas Perumahan 
5) Masyarakat 
3. Faktor-faktor yang menghambat dalam pengembangan sarana dan prasarana 
pariwisata di kawasan objek wisata Danau Poso Kabupaten Poso terdiri dari: 
a. Aspek anggaran 
b. Minimnya pemahaman masyarakat mengenai pariwisata. 
c. Penempatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak sesuai keahlian. 
d. Fasilitas yang ada di bidang pengembangan destinasi Dinas Pariwisata kurang 
memadai. 
e. Penolakan ganti rugi pelepasan lahan oleh masyarakat. 
C. Lokasi dan Situs Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan keseluruhan tempat dimana peneliti melakukan 
sebuah penelitian terhadap objek yang akan diteliti. Lokasi penelitian akan 
dilakukan di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Alasan memilih lokasi penelitian 
ini dikarenakan Kabupaten Poso memiliki potensi wisata yang perlu 
dikembangkan, yaitu Danau Poso dimana danau tersebut merupakan danau terbesar 
ketiga di Indonesia dan dalam pengembangan objek wisata tersebut masih terdapat 




pariwisata yang masih belum maksimal terutama dilihat dari segi kualitas dan 
kuantitas.  
Situs Penelitian merupakan tempat dimana peneliti melihat keadaan yang 
sebenenarnya dari objek wisata yang akan diteliti. Sebagaimana yang dimaksud, 
berikut situs penelitian terkait dengan objek yang akan di teliti: 
1. Dinas Pariwisata pada Bidang Pembangunan Destinasi Pariwisata, yang terletak 
di Jl. Yos Sudarso No. 10, Kasiwuntu, Poso Kota Utara, Kabupaten Poso, 
Sulawesi Tengah. 
2. BAPPEDA yang terletak di Jl. Pulau Kalimantan No. 14 Sayo, Kabupaten Poso 
3. Dinas Perhubungan yang terletak di Jl. Pulau Seram No. 15, Kabupaten Poso 
4. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Jl. Pulau Irian Jaya No. 110, 
Kabupaten Poso 
5. Dinas Perumahan  
6. Kawasan Objek Wisata Danau Poso yang meliputi: 
a. Air Terjun Saluopa 
b. Padamarari 
c. Taman Anggrek Bancea  
d. Pantai Siuri 
e. Gua Pamona 
Alasan memilih situs penelitian pada Dinas Pariwisata Kabupaten Poso 
dikarenakan Dinas tersebut merupakan instansi yang bertanggungjawab dalam 
mengelola dan mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten Poso. Untuk Dinas 




sarana dan prasarana pariwisata objek wisata kawasan danau poso. Selain itu alasan 
pemilihan situs penelitian  beberapa kawasan objek wisata, yaitu demi 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat terkait 
dengan masalah yang telah ditetapkan. Objek wisata yang ada di kawasan Danau 
Poso juga memiliki ciri khas atau daya tarik wisata yang berbeda-beda. Kelima 
kawasan objek wisata diatas merupakan objek wisata yang sudah melakukan 
pengembangan sarana dan prasarana pariwisata. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah data yang digunakan dalam penelitian antara lain orang-
orang dan peristiwa yang  didukung dokumen-dokumen yang diperlukan dalam 
penelitian. Sumber data merupakan bagian yang penting untuk menentukan 
ketepatan data atau informasi yang diperoleh. Sumber data dalam penelitian 
kualitatif dapat berupa peristiwa, informan dan dokumentasi. berikut mengenai 
penjelasan mengenai sumber data diatas: 
1. Peristiwa 
Peristiwa dijadikan sebagai sumber data/informasi dikarenakan dalam penelitian 
diperlukan kesesuaian antara pemaparan hasil penelitian dengan setiap situasi yang 
melibatkan peneliti, waktu, tempat dan aktivitas. Keterangan mengenai peristiwa 
atau situasi yang terjadi digunakan untuk memperkuat keterangan yang diberikan 
oleh informan. 
2. Informan  
Sumber data manusia (informan) menjadi sangat penting sebagai sumber 




memberikan tanggapan dan saran untuk menjawab pertanyaan dari peneliti 
mengenai penelitian terkait. Moleong (2001: 45), mengatakan bahwa informan 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar belakang penelitian. 
3. Dokumentasi 
Sumber data dokumentasi merupakan catatan atau rekaman historis dalam 
penelitian yang dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian kualitatif dapat berupa 
gambar, rekaman wawancara, tabel dan lain-lain. Data dokumentasi dapat 
digunakan untuk membentuk dan memperbaiki kerangka konsep, mengilustrasikan 
teori dengan data, mencerminkan keadaan yang ada pada penelitian yang dilakukan 
dan lain-lain. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain wawancara 
(interview), observasi dan dokumentasi. Berikut penjelasan mengenai teknik 
pengumpulan data diatas: 
1. Observasi 
Dalam melakukan teknik pengumpulan data ini, peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung pada objek penelitian yang berkaitan. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan data-data yang tidak diperoleh pada saat wawancara maupun studi 
kepustakaan. Teknik observasi dilakukan pada Dinas Pariwisata Kabupaten 




didalam kawasan Danau Poso antara lain Air Terjun Saluopa, Objek Wisata 
Padamarari, Taman Anggrek Bancea,  Pantai Siuri dan Gua Pamona. 
2. Wawancara (interview) 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab secara 
langsung  pada pihak terkait yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya. Pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan wawancara 
tersebut antara lain pegawai yang ada pada Dinas Pariwisata, eksternal Dinas 
Pariwisata, masyarakat sekitar kawasan objek wisata dan para wisatawan 
pengunjung. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat dan memanfaatkan 
data-data yang ada di Dinas Pariwisata Kabupaten Poso. Selain itu dokumentasi 
juga berupa hasil rekaman proses wawancara, gambar/foto-foto mengenai 
kondisi yang terkait pada pengembangan sarana dan prasarana pariwisata. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu atau alat pendukung yang digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan pengumpulan data untuk penelitiannya. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Peneliti sendiri sebagai instrumen pengamat fenomena yang ada pada lokasi dan 
situs penelitian yang terkait. Peneliti juga instrumen yang mengumpulkan dan 
mengolah data serta memilih informan sebagai sumber data. 
2. Pedoman wawancara (Interview Guide) yaitu instrumen yang terdiri dari  daftar 




terhadap narasumber agar pelaksanaan wawancara lebih terarah, selain itu 
peneliti akan  memperoleh data yang dibutuhkan dan sesuai dengan fokus 
penelitian. 
3. Alat penunjang atau pendukung lainnya antara lain kamera, recorder (perekam 
suara), buku catatan dan alat tulis. Alat penunjang tersebut merupakan instrumen 
yang digunakan oleh peneliti untuk mencatat/mendokumentasikan berbagai 
macam informasi-informasi penting sebagai bukti otentik terhadap fenomena 
yang terjadi dilapangan. 
G. Keabsahan Data 
Pada setiap penelitian tentunya memiliki kriteria mengenai data-data yang telah 
diperoleh dapat diuji kebenarannya, dalam penelitian kualitatif hal ini disebut 
dengan keabsahan data. Menurut Yusuf (2014: 394) untuk memeriksa keabsahan 
data dalam sebuah penelitian dapat melalui uji kredibilitas (credibility), untuk 
menentukan mungkinkah hasil penelitian dapat ditransfer ke wilayah lain, maka 
perlu melakukan uji transferabilitas (transferability), untuk mengetahui reliabilitas 
dapat dilakukan uji dependabilitas (dependability) dan untuk mengetahui apakah 
hasil penelitian benar dapat pula dikaji ulang kesesuaian antara proses dan hasil 
melalui uji komformitas (comformity). Berikut penjelasan mengenai beberapa uji 
keabsahan data diatas (Yusuf, 2014: 394-398) : 
1. Uji kredibilitas (credibility) 
Kebenaran, keakuratan dan keabsahan data yang dikumpulkan dalam penelitian 
menentukan keakuratan dan ketepatan hasil penelitian yang sesuai dengan 




sesuai dengan latar belakang yang sesungguhnya dalam penelitian, maka peneliti 
dapat melakukan berbagai cara dalam penelitian kualitatif, antara lain: 
a. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen penelitian yang 
dilakukan. Keterlibatan dan keikutsertaan peneliti dalam sebuah penelitian 
menjadi sangat penting, dikarenakan peneliti yang menentukan lama waktu 
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian tersebut. Hal ini berarti peneliti 
harus mengetahui kapan penelitian yang dilakukan harus dihentikan atau 
memperpanjang waktu penelitian dikarenakan data yang dikumpulkan belum 
meyakinkan atau dapat dipercaya. 
b. Meningkatkan ketekunan pengamatan. 
Situasi sosial di lapangan yang terkadang kurang bersahabat, mengharuskan 
peneliti lebih tekun dalam mengamati masalah yang terjadi, hal ini 
dikarenakan akan mempengaruhi proses dan aktivitas dalam pengumpulan 
data. Peneliti tidak boleh cepat percaya dengan apa yang “tampak atau 
ditampakkan”, dikarenakan dibalik hal yang tampak terkadang terdapat 
kebenaran yang tersembunyi. Oleh karena itu ketelitian dan ketekunan 
peneliti sangat dibutuhkan pada saat melakukan penelitian, sehingga 
mendapatkan data yang akurat dan dalam situasi sosial yang sesungguhnya. 
c. Melakukan triangulasi (triangulation) sesuai aturan. 
 Triangulasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. 




berbeda. Hal ini berarti apabila pada tahap awal pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, maka selanjutnya menggunakan metode 
wawancara.  
d. Melakukan cek dengan anggota lain dalam kelompok (Member checks).  
 Ketepatan sebuah data yang sudah diperoleh sebelumnya pada saat penelitian 
dapat diuji kebenerannya kembali melalui anggota lain dari kelompok, 
dimana data dan informasi dikumpulkan. Member check sendiri dapat 
dilakukan baik secara formal maupun nonformal secara berkelanjutan. 
e. Menganalisis kasus negatif (Negatively case analysis) 
 Ketepatan data dan informasi dalam penelitian, dapat dipercaya 
kebenarannya apabila sudah tidak ditemukan hal yang negatif baik dalam 
pengumpulan data maupun pada saat penyajian data. Pada hal ini peneliti 
dituntut untuk mencari, menemukan dan menilai kembali kasus negatif 
tersebut. Apabila terjadi kekeliruan, maka peneliti harus mengumpulkan 
kembali dari sumber lainnya, namun masih di dalam ranah/kondisi sosial 
yang sama. Hal ini dilakukan sampai tidak ditemukan lagi hal yang negatif 
dalam penelitian tersebut. 
f. Menggunakan refference/referensi yang tepat 
 Kredibilitas data dan informasi yang dikumpulkan dan ditulis pada saat 
penelitian, akan lebih dipercaya apabila dilengkapi dengan bahan-bahan 
referensi yang tepat. Referensi yang digunakan haruslah berasal dari seorang 






2. Uji dependabilitas/kebergantungan (dependability) 
Ketepatan hasil penelitian kualitatif ditentukan beberapa faktor yang salah 
satunya adalah reliabilitas instrumen sebagai alat pengumpul data.  Untuk 
menentukan dependabilitas dalam penelitian kualititaf dapat dilakukan dengan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian yang dilakukan. Hal ini berarti 
tahap-tahap yang telah dilalukan pada saat penelitian kualitatif, dikaji ulang 
kembali dengan langkah-langkah yang sesungguhnya. Untuk mengetahui 
kebenaran mengenai langkah-langkah yang sudah dilakukan, peneliti harus 
mampu menunjukkan bukti kerja yang dilakukan sejak menentukan masalah dan 
fokus penelitian, memasuki lapangan, menentukan informan/sumber data 
penelitian, melakukan analisis data, menguji keabsahan data dan membuat 
kesimpulan dari peneliti. Semua hal diatas perlu ditunjukkan, baik berupa 
catatan, rekaman, foto/gambar dan dokumen lainnya.  Setelah melakukan audit 
proses, maka peneliti harus melakukan audit pada hasil penelitian. Apabila hasil 
audit proses penelitian dan hasil penelitian sudah benar, maka dapat dikatakan 
bahwa penelitian yang dilakukan sudah tidak diragukakan lagi 
dependabilitasnya. 
3. Uji transferabilitas/keteralihan (transferability) 
Penelitian kualitatif bersifat kontekstual dan tidak melakukan generalisasi hasil 
penelitian seperti yang dilakukan pada penelitian kuantitatif. Dalam bahasa 
penelitian kualitatif menggunakan istilah transferabilitas, yang memiliki makna 




tempat tertentu hanya dapat ditransfer ke daerah lain apabila tempat tersebut 
memiliki karakter yang benar-benar sama dengan tempat/situasi sosial yang 
diteliti. Hasil penelitian kualitatif hanya mungkin ditransfer, apabila situasi 
sosial yang mencakup aktor (actor), tempat (place) dan aktivitas (activity), serta 
konteksnya sama diantara kedua tempat tersebut.  
4. Uji komformitas/ketegasan (comformity) 
Uji komformitas dilakukan untuk melihat keterkaitan antara hasil uji audit 
produk (hasil penelitian) dengan hasil uji proses penelitian. Apabila hasil audit 
produk merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 
tersebut telah memenuhi standar uji komformitas. 
H. Analisis Data 
Pengertian analisis data menurut Wardiyanta dalam bukunya Metode Penelitian 
Pariwisata (2006:37) yaitu: 
 
“Analisis data pada dasarnya merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi-kan, biasanya menggunakan 
statistik. Setelah data di analisis dan informasi yang lebih sederhana di peroleh, 
hasilnya diinterpretasi untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas dari 
hasil penelitian ” 
Pada penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang 
dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saladana untuk mengetahui strategi 
pengembangan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Poso. Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014:12-14), dalam 
melakukan analisis terdapat tiga alur kegiatan yaitu kondensasi data, penyajian data 





1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi data menunjuk pada proses pemilihan, pemfokusan/pemusatan, 
penyederhanaan, pengabstrakan dan atau transformasi data yang diperoleh dari 
catatan lapangan, rekaman wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. 
Kondensasi data membuat data dalam penelitian menjadi lebih kuat. Pada tahap 
ini peneliti memutuskan data apa saja yang akan digunakan dalam penelitian, hal 
ini dikarenakan tidak semua data yang didapat dari lapangan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Setelah data yang dibutuhkan dipilah-pilah, peneliti dapat 
menggambarkan serta menarik kesimpulan dari data yang ada. Dalam penelitian 
ini peneliti mengambil data-data yang berkaitan dengan strategi Dinas 
Pariwisata dalam pengembangan sarana dan prasarana pariwisata serta faktor 
pendorong dan penghambat dalam pelaksanaannya.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
 Alur kegiatan yang kedua dalam analis adalah penyajian data. Penyajian data 
adalah sebuah kumpulan informasi yang terorganisir yang memungkinkan 
penarikan kesimpulan dan aksi. Melihat penyajian data-data yang ada dalam 
sebuah penelitian akan membantu kita lebih memahami kondisi yang sebenarnya 
dan melakukan sesuatu, baik untuk menganalisis lebih jauh atau melakukan 
mengambil kebijakan. Pada tahap ini peneliti harus merancang penyajian data 
sebaik mungkin agar mudah dipahami. Penyajian data dapat berupa tabel, grafik 
dan model lainnya. Pada penyajian data, peneliti menggunakan tabel dan gambar 




Kabupaten Poso. Setelah itu, peneliti akan mendeskripsikan mengenai 
penjelasan data yang terkait. Dalam penelitian ini peneliti banyak menggunakan 
narasi dikarenakan peneliti menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif 
kualitatif.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing and Verifying Conclusions) 
 Tahap ketiga dari kegiatan penelitian adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Pada tahap pengumpulan data  peneliti menafsirkan makna sesuatu 
tanpa menggunakan pola, penjelasan, alur sebab dan proposisi. Kesimpulan awal 
hanyalah bersifat sementara dan dapat berubah ketika tidak ditemukan bukti 
yang mendukung dari data-data yang digunakan. Kesimpulan dapat ditarik 
apabila data-data yang digunakan oleh peneliti didukung dengan bukti-bukti 
yang jelas dan valid. Setelah melakukan kondensasi data, penyajian data serta 
penjelasan mengenai data valid yang terkait dalam penelitian, barulah peneliti 
dapat menarik kesimpulan akhir. Kesimpulan dari penelitian ini adalah strategi 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Poso sudah cukup baik, namun 
belum mendapatkan hasil yang maksimal. 







 Gambar 3.1 : Komponen Analisis Data, Model Interaktif (Interactive  
        Model) 
 Sumber: Miles, Huberman dan Saldana (2014:14).  
	
